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A. Kesimpulan
Penelitian mengenai aransemen musikal seksi tiup Barat dan ansambel etnis
Batak Toba dalam lagu "Sonang di Lambung Jesus" pada ibadah Pesta Gotilon di
HKBP Yogyakarta menunjukkan bahwa perjumpaan budaya ini berjalan melalui tiga
tahapan adaptasi yang —sistematis,. yaitu .eksplorasi instrumen, reinterpretasi
aransemen Buku Ende, dan penyesuaian akhir. Fenomena ini digerakkan oleh para
pemusik gereja yang mayoritas merupakan mahasiswa perantau berlatar belakang
pendidikan musik formal di ISI-Yogyakarta. Berbekal kompetensi akademis dan
pengalaman ' pertunjukan, ‘mereka mampu menyelaraskan sistem diatonis Barat
dengan karakteristik ritme serta modal musik tradisi Batak ‘Toba. Jika dibedah
dengan teori- Homi K. Bhabha, ibadah Pesta Gotilon ini-berfungsi sebagai "Ruang
Ketiga" (the third space), sebuah ruang transisi tempat kedua tradisi musik saling
berdialog secara seimbang. Proses negosiasi kultural ini tidak saling menjatuhkan,
melainkan berhasil mengkonstruksi identitas musikal baru bagi jemaat perantauan
yang adaptif terhadap modernitas tanpa kehilangan akar ingatan budaya mereka.
Ditinjau dari teori Ilmu Bentuk Musik karya Karl-Edmund Prier, bentuk
formal aransemen ini menggunakan tiga bagian yang dikembangkan (Intro - A - B A'
- Coda) pada tangga nada F Mayor berbirama 4/4. Langkah pengosongan pada intro
di tiup logam ini sengaja diambil untuk memberikan ruang bebas yang khidmat bagi
instrumen tradisi (Hasapi dan Sulim). Sekaligus menjaga kejernihan pesan teologis

yang dilantunkan lewat vokal jemaat. Sebaliknya, kuartet tiup Barat dimainkan



secara dominan pada bagian A (sebagai interlude), Bagian A' (sebagai jalinan
counter-melody), serta bagian Coda untuk menggerakkan dinamika menuju puncak
emosional yang megah.

Peleburan dua tradisi lintas budaya ini melahirkan tiga karakteristik musikal
baru yang unik dan transformatif. Karakteristik pertama adalah penggabungan
harmoni Barat yang terstruktur melalui penerapan prinsip voicing empat suara
standar (Sopran, Alto, Tenor, Bass) pada seksi tiup logam yang dipadukan dengan
penggunaan akord sisipan (passing chord) vertikal yang tebal seperti F - Gm - Am/F.
Formula ini/ berhasil membingkai melodi tradisional Sulim yang semula bersifat
mikrotonal ke dalam kepastian, sistem nada diatonis. Karakteristik kedua ditandai
oleh perpaduan teknik permainan lintas budaya yang dinamis. Dialog teknis antara
nada panjang yang stabil (sustained tone) dari seksi tiup logam dengan petikan rapat
konstan (constant pulse) dari Hasapi, serta pola ostinato ritmis dari Taganing yang
kemudian memuncak melalui-eksekusi teknik-tutti descending secara serempak pada
bagian Coda. Terakhir, muncul nuansa musik modern dan kontemporer yang dibawa
oleh pembaruan spektrum warna suara (timbre) urban dari kombinasi terompet,
trombon, dan saksofon alto. Kehadiran seksi tiup logam ini terbukti mampu
mengelevasi karakter intim pedesaan dari musik tradisi Batak Toba menjadi sebuah
pertunjukan etnik-modern yang megah. Langkah inovatif tersebut sukses
mentransformasi repertoar liturgis konvensional menjadi karya hibrida baru yang
berdaya pikat universal bagi pendengar luas, tanpa sedikit pun mereduksi nilai

kesakralan di dalam ibadah gereja.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis merumuskan beberapa saran
praktis dan akademis demi pengembangan musik gerejawi di masa depan. Bagi para
pelayan musik gereja, khususnya pemusik HKBP, eksplorasi aransemen hibrida ini
sebaiknya tidak hanya berhenti pada momentum Pesta Gotilon saja, melainkan dapat
dikembangkan secara berkelanjutan pada repertoar Buku Ende lainnya untuk ibadah
minggu umum. Meski demikian, para pemusik harus tetap memperhatikan aspek
teknis dengan menjaga keseimbangan volume (balancing) antar-instrumen agar tidak
menenggelamkan | artikulasi. vokal’ jemaat. Selanjutnya, bagi majelis gereja dan
pembuat kebijakan liturgi, disarankan untuk memberikan ruang kreatif, dukungan
fasilitas, serta apresiasi yang lebih luas kepada para pemusik muda dan mahasiswa
perantau. Langkah ini sangat krusial sebagai strategi kultural agar inovasi musik
ibadah tetap berjalan dinamis sekaligus relevan dengan kebutuhan generasi muda di
tanah perantauan. Terakhir, bagi peneliti musikologi dan etnomusikologi selanjutnya,
disarankan untuk memperluas lokus penelitian ini dengan jangkauan yang lebih
mendalam, seperti mengkaji respons-—psikologis jemaat secara kuantitatif, atau
membedah aspek manajemen produksi musik dan proses latihan dari ansambel

campuran tersebut.
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